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ABSTRAK 

 

Dewasa ini, plastik sudah menjadi bagian keseharian manusia dan sering 

menggantikan bahan – bahan tradisional seperti kayu, logam, gelas, kulit, kertas 

dan karet. Desain kemasan yang menarik serta fungsinya yang serba guna menjadi 

salah satu alasan mengapa plastik digemari oleh masyarakat. Tupperware adalah 

perusahaan multinasional yang memproduksi dan memasarkan produk plastik 

berkualitas untuk rumah tangga. 

PT. Indrakinarya Mugisantosa Semarang satu – satunya distributor 

Tupperware yang berada di Semarang. Penelitiam ini mengambil sampel populasi 

ditentukan secara accidental sampling sebanyak 154 responden. Pengambilan data 

primer menggunakan instrument kuesioner. Uji kualitas data yang dipergunakan 

uji validitas dengan persamaan product moment dan uji reliabilitas dengan 

menggunakan cronbach alpha. Metode analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis kualitatif dan metode analisis kuantitatif. Alat analisis yang 

digunakan adalah persamaan regresi linier berganda. Untuk memudahkan 

perhitungan, digunakan alat bantu berupa program SPSS versi 15. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial atau uji t, diketahui bahwa 

harga mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang < 0,05, variabel lokasi 

mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang berarti < 0,05, variabel 

promosi mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang berarti < 0,05, dan 

variabel pelayanan mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,002, yang berarti < 

0,05. Sedangka hasil pengujian secara simultan atau uji F, diketahui bahwa F 

hitung sebesar 35,727 mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang berarti 

< 0,05. 

 Hal ini menunjukkan variabel harga (X1), lokasi (X2), promosi (X3) dan 

pelayanan (X4) secara simultan mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap 

keputusan pembelian tupperware. Berdasarkan analisis terhadap koefisien regresi 

diperoleh hasil bahwa variabel lokasi merupakan variabel yang paling dominan 

mempengaruhi keputusan pembelian. Oleh karena itu sebaiknya PT. Indrakinarya 

Mugisantosa mencari lokasi yang strategis sehingga mampu meningkatkan minat 

beli tupperware. 

 

Kata Kunci : Keputusan pembelian, harga, lokasi, promosi dan pelayanan. 

 

I. Pendahuluan 
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Dewasa ini, plastik sudah menjadi bagian keseharian manusia dan sering 

menggantikan bahan-bahan tradisional seperti kayu, logam, gelas, kulit, 

kertas dan karet. Desain kemasannya yang menarik serta fungsinya yang 

serba guna menjadi salah satu alasan mengapa plastik digemari oleh 

masyarakat. Dari semua kegunaan plastik yang bermacam-macam jenis dan 

bentuknya itu, fungsi plastik sebagai wadah makanan dan minuman 

mendapat perhatian terbesar. Banyak pertanyaan yang muncul seputar plastik 

yang aman digunakan sebagai wadah makanan dan minuman, serta 

bagaimana cara mengenalinya agar terhindar dari efek buruk bagi kesehatan 

dan menjadikan celah bagi perusahaan. 

Tupperware adalah perusahaan  multinasional yang memproduksi dan 

memasarkan produk plastik berkualitas untuk rumah tangga. Kantor pusatnya 

berkedudukan di Orland Amerika serikat. Dengan sistem penjualan Direct 

Selling (penjualan langsung). Kini Tupperware berkembang sangat pesat dan 

menjangkau pasar lebih dari 100 negara. Di banyak negara, Tupperware 

selalu menempati ranking atas di antara perusahaan-perusahaan direct selling 

lainnya. 

Secara resmi, Tupperware dipasarkan di Indonesia tahun 1991 oleh PT 

Alif Rose yang berkedudukan di Jakarta. PT. Alif Rose merupakan 

distributor pertama, dan hingga saat ini sudah lebih dari 70 Distributor resmi 

yang tersebar di berbagai kota besar di seluruh Indonesia. 

Persaingan produk plastik rumah tangga akhir-akhir ini sangat ketat dan 

banyak bermunculan merek-merek baru yang masing-masing berlomba 

memperlihatkan keunggulan produknya masing-masing baik dari segi bentuk, 

warna dan ketahanannya. Prestasi Tupperware dari tahun 2011-2012 dalam 

meraih Top Brand Award. Untuk kedua kalinya Tupperware Indonesia 

unggul di kategori Plastic Container yang kemudian disusul oleh Lion Star, 

Maspion, Lock and Lock dan Claris. 

PT. Indrakinarya Mugisantosa merupakan satu - satunya distributor 

Tupperware yang berada di Semarang, PT. Indrakinarya Mugisantosa 

bertugas untuk melayani konsumen yang berada di daerah Semarang dan 

sekitarnya. Berdasarkan data yang didapatkan dari PT. Indrakinarya 

Mugisantosa, angka penjualan produk Tupperware tahun 2007-2012 

mengalami fluktuasi, pada tahun 2010-2011 penjualan Tupperware 

mengalami kenaikan yang besar dibanding penjualan tahun sebelumnya, 

walaupun harga yang ditawarkan oleh Tupperware cukup mahal bila 

dibandingkan dengan produk produk lainnya yang menjadi pesaing utama. 

 

 

A. Permasalahan 
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Dengan berkembangnya produk Tupperware, tentu menimbulkan 

berbagai masalah, antara lain : 

1. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian tupperware 

di PT. Indrakinarya Mugisantosa Semarang? 

2. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap keputusan pembelian 

Tupperware di PT. Indrakinarya Mugisantosa Semarang? 

3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian 

Tupperware di PT. Indrakinarya Mugisantosa Semarang? 

4. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian tupperware 

di PT. Indrakinarya Mugisantosa Semarang? 

5. Bagaimana pengaruh harga, pelayanan, promosi dan lokasi secara 

simultan terhadap keputusan pembelian tupperware di PT. Indrakinarya 

Mugisantosa Semarang? 

B. Kerangka Pemikiran 

 

 
 Sumber : Philip Kotler, 2003 

 

 Keterangan : 

Dari gambar diatas bahwa konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah faktor 

harga, faktor lokasi, faktor promosi, dan faktor pelayanan. 

C. Metode Penelitian 

Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X). Variabel dependen yaitu variabel yang keberadaannya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya dan dinotasikan dengan Y (Sritua Arief, 

2006), sedangkan variabel independen adalah variabel bebas (tidak 
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dipengaruhi oleh variabel lainnya) dan dinotasikan dengan X (Sritua Arief, 

2006). 

Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah keputusan pembelian, 

sedangkan variabel bebasnya adalah harga, lokasi, promosi, dan pelayanan. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skal ini 

mengharuskan responden memilih salah satu dari lima pernyataan dengan 

jawaban sebagai berikut : 

(1) Sangat Tidak Setuju (STS)  Skor  1 

(2) Tidak Setuju (TS)  Skor 2 

(3) Netral (N)   Skor 3 

(4) Setuju (S)   Skor  4 

(5) Sangat Setuju (SS)  Skor  5 

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli Tupperware  

di PT. Indrakinarya Mugisantosa Semarang yaitu 250 orang. Dari populasi 

yang ada yaitu 250 orang kemudian di olah menggunakan rumus slovin untuk 

menentukan jumlah sampel. Rumus slovin sebagai berikut :  

   ²1 N

N
n


  

 

  Keterangan :  n = Sampel 

      N = Populasi 

       α = taraf signifikansi  

 

Dalam penelitian ini taraf signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5% 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% sehingga diperoleh perhitungan 

sebagai berikut : 

     
²05,0.2501

250


n  

     84,153n  

 Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh jumlah sampel sebesar 154 

responden. 

 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, metode yang digunakan adalah : 

1. Observasi 

2. Interview 

3. Riset kepustakaan 

4. Kuesioner 
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 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif, yaitu suatu jenis penelitian yang menggunakan rancangan 

penelitian berdasarkan prosedur statistik atau dengan cara lain dari 

kuantifikasi untuk mengukur variabel penelitiannya (Chabib Mustofa : 2011). 

Adapun tahapan penelitian yang ditempuh adalah sebagai berikut : 

1. Uji Kualitas Data 

Digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Menurut Ghozali (2009), jika korelasi antar skor masing-masing butir 

pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat dignifikansi dibawah 

0,05 maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid dan sebaliknya. 

Rumus validitas yang digunakan adalah sebagai berikut :  

   

  





)²}²)².((²{

.

yynxxn

yxxyn
r

 
 

Keterangan : n  =  jumlah subyek 

   x  =  nilai dari item 

   y  =  nilai total 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai 

cronbach alpha di atas 0,6 ( Ghozali, 2009 ). 

 

Rumus reliabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut : 

kr

rk

)1(1

.


  

 Keterangan :  α  =  koefisien reliabilitas 

   k  =  jumlah item per variabel x 

   r   =  mean korelasi antar item 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung dengan 

menggunakan variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel bebasnya 

meliputi harga, lokasi, promosi dan pelayanan. Sedangkan, variabel 

tergantungnya adalah keputusan pembelian. Secara matematis dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e                        

Keterangan : 
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 Y =  Keputusan pembelian 

 α  =  Konstanta 

 b  =  Nilai koefisien regresi masing – masing variabel (b1 – b4) 

 X1 – X4=  Variabel bebas ( harga, lokasi, promosi, pelayanan ) 

 e =  Error term 

4. Hipotesis penelitian (Uji t) 

Ho : β1  =  0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

X1 (harga) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

Ha : β1 ≠  0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel X1 

(harga) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

Ho : β2  =  0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

X2 (lokasi) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

Ha : β2 ≠  0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel X2 

(lokasi) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

Ho : β3  =  0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

X3 (promosi) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

Ha : β3 ≠  0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel X3 

(promosi) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

Ho : β4  =  0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

X4 (pelayanan) terhadap variabel Y (keputusan 

pembelian). 

Ha : β4 ≠  0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel X4 

(pelayanan) terhadap variabel Y (keputusan pembelian). 

 

5. Hipotesis penelitian (Uji F) 

Ho : β1, β2, β3, β4 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang  signifikan antara 

variabel harga, lokasi, promosi dan pelayanan 

terhadap keputusan pembelian. 

Ho : β1, β2, β3, β4 ≠ 0,   artinya ada pengaruh yang  signifikan antara 

variabel harga, lokasi, promosi dan pelayanan 

terhadap keputusan pembelian 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Tupperware adalah perusahaan  multinasional yang memproduksi dan 

memasarkan produk plastik berkualitas untuk rumah tangga. Kantor pusatnya 

berkedudukan di Orland Amerika serikat. Dengan sistem penjualan Direct 

Selling (penjualan langsung). Kini Tupperware berkembang sangat pesat dan 

menjangkau pasar lebih dari 100 negara. Di banyak negara, Tupperware 
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selalu menempati ranking atas di antara perusahaan-perusahaan direct selling 

lainnya. 

Secara resmi, Tupperware dipasarkan di Indonesia tahun 1991 oleh PT 

Alif Rose di Jakarta adalah Distributor pertama, dan hingga saat ini sudah 

ada lebih dari 70 Distributor resmi yang tersebar di berbagai kota besar di 

seluruh Indonesia. 

PT. Indrakinarya Mugisantosa merupakan satusatunya distributor 

Tupperware yang berada di Semarang, PT. Indrakinarya Mugisantosa 

bertugas untuk melayani konsumen yang berada di daerah Semarang dan 

sekitarnya. 

2. Uji Validitas 

 Penyebaran kuesioner sebanyak 154 kuesioner pada tanggal 1 September 

2013 sampai dengan 31 Oktober 2013 dengan responden yang sudah membeli 

dan mengguna Tupperware di PT.Indrakinarya Mugisantosa Semarang 

selama 1 (satu) tahun. Dengan menggunakan bantuan SPSS versi 15.0, 

peneliti menganalisis validitas dan reliabilitas dari hasil kuesioner. Dimana 

dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2, tabel 3, tabel 4 dan tabel 5 bahwa hasil 

kuesioner 100% sudah valid. Hal ini dapat dibuktikan dengan semua nilai 

hasil r hitung pada masing-masing indikator variabel tersebut diperoleh 

melebihi nilai r tabel.  

 

Tabel 1 (Uji Validitas Variabel Harga) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,514 0.158 Valid 

X1.2 0,535 0,158 Valid 

X1.3 0,558 0,158 Valid 

X1.4 0,503 0,158 Valid 

 

Tabel 2 (Uji Validitas Variabel Lokasi) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,453 0.158 Valid 

X1.2 0,487 0,158 Valid 

X1.3 0,668 0,158 Valid 

X1.4 0,452 0,158 Valid 

 

Tabel 3 (Uji Validitas Variabel Promosi) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,382 0.158 Valid 

X1.2 0,433 0,158 Valid 

X1.3 0,490 0,158 Valid 

X1.4 0,482 0,158 Valid 
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Tabel 4 (Uji Validitas Variabel Pelayanan) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,373 0.158 Valid 

X1.2 0,544 0,158 Valid 

X1.3 0,587 0,158 Valid 

X1.4 0,554 0,158 Valid 

 

Tabel 5 (Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,530 0.158 Valid 

X1.2 0,519 0,158 Valid 

X1.3 0,592 0,158 Valid 

X1.4 0,539 0,158 Valid 

 

3. Uji Reliabilitas 

Berikut adalah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan SPSS       

Versi 15.  

Tabel 6 (Uji Reliabilitas) 

Variabel Nilai r Alpha Keterangan 

Harga 0,734 Reliabel 

Lokasi 0,724 Reliabel 

Promosi 0,666 Reliabel 

Pelayanan 0,723 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,680 Reliabel 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel ternyata diperoleh nilai rata-rata r Alpha lebih besar dari nilai 

standarisasi sebesar 0,6. Dengan demikian, hasil reliabilitas terhadap 

keseluruhan variabel adalah reliabel, sehingga dapat dilakukan pada 

pengujian selanjutnya. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh 

variabel bebas yaitu harga, lokasi, promosi dan pelayanan terhadap variabel 

terikat yaitu keputusan pembelian.Berikut hasil regresi yang dibantu dengan 

program SPSS 15. 
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Tabel 7 (Hasil Regresi Linier Berganda) 

Coefficientsa

2.981 1.110 2.687 .008

.188 .057 .228 3.292 .001

.222 .061 .266 3.666 .000

.205 .060 .231 3.427 .001

.189 .059 .216 3.221 .002

(Constant)

Harga

Lokasi

Promosi

Pelayanan

Model
1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Keputusan Pembeliana. 

 
Adapun rumus dari regresi adalah sebagai berikut :  

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e   

Berdasarkan dari persamaan regresi tersebut diatas, maka dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut :  

Y = 2,981 + 0,188 X1 + 0,222 X2 + 0,205 X3 + 0,189 X4 + e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut di atas memberikan pengertian sebagai 

berikut :  

 Nilai konstanta sebesar 2,981 mempunyai arti bahwa keputusan pembelian 

konsumen (Y) akan meningkat sebesar 29,81 dengan asumsi harga (X1), lokasi 

(X2), promosi (X3), pelayanan (X4) akan konstan (tidak mengalami perubahan. 

 B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,188 mempunyai arti bahwa jika harga 

(X1) meningkat sebesar satu persen, sedangkan variabel lain dianggap tetap, maka 

keputusan  pembelian meningkat sebesar 18,8 persen. 

 B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,222 mempunyai arti bahwa jika lokasi 

(X2) lebih startegis, sedangkan variabel lain dianggap tetap, maka keputusan 

pembelian meningkat sebesar 22,2 persen. 

 B3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar 0,205 mempunyai arti bahwa jika promosi 

(X3) ditingkatkan, sedangkan variabel lain dianggap tetap, maka keputusan 

pembelian meningkat sebesar 20,5 persen. 

 B4 (nilai koefisien regresi X4) sebesar 0,189 mempunyai arti bahwa jika pelayanan 

(X4) ditingkatkan, sedangkan variabel lain dianggap tetap, maka keputusan 

pembelian meningkat sebesar 18,9 persen. 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

Berikut hasil koefisien determinasi dengan bantuan uji SPSS : 

Tabel 8 

Model Summaryb

.700a .490 .476 1.58213 .000

Model
1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate Sig. F Change

Change

Statistics

Predictors: (Constant), Pelayanan, Harga, Promosi, Lokasia. 

Dependent Variable: Keputusan Pembelianb. 

 
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang 

ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,476 yang artinya 

bahwa pengaruh antara variabel harga, lokasi, promosi, dan pelayanan 

terhadap keputusan pembelian ditentukan sebesar 47,6% sedangkan sisanya 

52,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti kualitas produk, desain produk, brand image dan tren. 

6. Pengujian Hipotesis 

1. Uji T  

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai t hitung untuk variabel harga sebesar 

3,292, variabel lokasi sebesar 3,666, variabel promosi sebesar 3,427 dan 

variabel pelayanan sebesar 3,221. Sedangkan melalui level of signifikan 

sebesar 0,025 dan df sebesar 152, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,976. 

Sehingga nilai t hitung untuk  masing-masing variabel diperoleh lebih dari t 

tabel. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan positif antara 

variabel harga, lokasi, promosi dan pelayanan secara parsial terhadap 

keputusan pembelian.  

2. Uji F 

Uji simultan dilakukan untuk menguji pengaruh antara variabel independen 

dan variabel dependen secara bersama-sama. Berikut hasil perhitungan Uji F 

dengan SPSS 15. 

Tabel 9 

ANOVAb

357.714 4 89.429 35.727 .000a

372.967 149 2.503

730.682 153

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Pelayanan, Harga, Promosi, Lokasia. 

Dependent Variable: Keputusan Pembelianb. 
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Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa diperoleh nilai F hitung 

sebesar 35,727, sedangkan degree of freedom pada angka 2 dan 152 dalam F 

tabel diperoleh nilai F sebesar 3,06. Sehingga nilai F hitung = 35,727 > nilai 

F tabel = 3,06. Hal ini menunjukkan bahwa harga, lokasi, promosi dan 

pelayanan secara bersama-sama berpengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara variabel harga, lokasi, 

promosi dan pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen pada PT. 

Indrakinarya Mugisantosa Semarang artinya konsumen yang melakukan 

pembelian sebagian besar dipengaruhi oleh harga, lokasi, promosi dan 

pelayanan. 

Harga sangat mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu produk 

atau barang yang ditawarkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Edi (2010) yang menemukan bahwa faktor 

harga mempunyai pengaruh yang signifikan dalam menentukan perilaku 

konsumen. 

Harga yang mahal akan membuat konsumen keberatan dalam 

melakukan pembelian, sedangkan harga yang murah akan berkesan positif di 

mata konsumen. Saat ini banyak sekali produk plastik yang bermunculan 

sehingga persaingan pun semakin ketat. Strategi Tupperware di PT. 

Indrakinarya Mugisantosa yang dilakukan saat ini adalah dengan 

memberikan potongan harga kepada konsumen yang membeli tupperware 

dalam jumlah yang banyak dan pembayaran secara tunai. 

 Lokasi juga sangat mempengaruhi konsumen dalam melakukan 

keputusan pembelian. Karena lokasi dalam usaha  adalah penetapan atau cara 

pemindahan (distribusi) produk. Lokasi yang dekat dan mudah dijangkau 

akan menjadikan konsumen merasa puas.  

Promosi juga sangat berpengaruh dalam keputusan pembelian. 

Promosi sebagai sarana tukar menukar informasi antara penjual dan pembeli 

juga sangat mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian.  

Pelayanan yang maksimal akan sangat mempengaruhi konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian serta melakukan pembelian ulang di 

waktu yang akan datang. Konsumen akan merasa puas jika dalam membeli 

suatu produk dilayani dengan cepat dan tepat. Hal ini juga akan 

mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian ulang. 

Dari hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa dari keempat variabel 

tersebut di atas yaitu antara variabel harga, lokasi, promosi, dan pelayanan 

terhadap keputusan pembelian, faktor yang paling dominan mempengaruhi 

keputusan pembelian adalah pada variabel lokasi. Hal itu dibuktikan dengan 
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nilai t hitung sebesar 3,666 dan nilai signifikansinya sebesar 0,001 yang jauh 

dibawah nilai batas yang ditolerir sebesar 0,05.  

E. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 

2. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 

3. Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 

4. Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 

5. Harga, lokasi, promosi, dan pelayanan berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian secara bersama-sama adalah signifikan. 

F. Saran :  

PT. Indrakinarya Mugisantosa Semarang hendaknya dapat melakukan  

upaya – upaya untuk mempengaruhi keputusan pembelian tupperware sebagai 

berikut : 

1. Hendaknya untuk harga produk – produk Tupperware dapat sedikit 

diturunkan, agar konsumen kelas menengah kebawah dapat merasakan 

keistimewaan yang dimiliki oleh produk Tupperware tersebut. 

2. Lokasi tersebut di sediakan tempat parkir kendaraan yang cukup luas 

untuk para member. 

3. Sebaiknya Tupperware lebih gencar melakukan promosi di berbagai event 

kegiatan sosial, mendirikan stand Tupperware di dalam mall serta 

memberikan informasi mengenai kelebihan Tupperware. 

4. Untuk pelayanan penerimaan order lebih ditingkatkan lagi agar para 

member tidak menunggu lama dalam memesan produk Tupperware. 
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